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	Abstract: This study aims at finding some problems on the implementation of entrepreneurship education at the higher education (university). The method used in this study is Literature Review by using the database as a tool of electronics journal article searching. The database used in this study is Jstor, Sage, Proquest, Elsevier, Emerald Insight and Google Scholars from 2003 to the end of October 2019. Fifteen articles were found by using the keywords of entrepreneurship education, entrepreneurial, unemployment, job seeker and job creator. The data were analyzed by collecting the related articles, reducing it based on the discussion topic, displaying the data and last but not the least, taking the conclusion.  The result of this study found that there are some problems are still been facing in the implementation of entrepreneurship education, such as non- integrated curriculum of some fields, the low mind sets (perceptions) of students towards the entrepreneurial profession, the low competencies of human resource in teaching the entrepreneurship subject, the lack supports of finance and facility, the stagnant program, the low commitment of the leader, lack availability of working partner, government supports and last but not the least, the problems related to the language mastery as the general competency. The alternative solution offered is the form of a formula (pattern). Thus, it can be concluded that the more massive the problem in the implementation of entrepreneurship education, the more extensive necessitate for the alternative formula.

	


INTRODUCTION 

Keprihatinan terhadap rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa dan pemuda telah dirasakan oleh berbagai pihak, terutama oleh perguruan tinggi. Hal itu telah mengakibatkan masih belum tercapainya tujuan pemerintah dalam melahirkan 2% saja jumlah pengusaha baru di Indonesia dan telah menjadi momok besar yang selayaknya dicari strategi penyelesaiaannya. Atas alasan tersebut pihak perguruan tinggi terus berusaha berbenah diri dalam pelaksanaan pendidikan agar dapat mewujudkan cita-cita pemerintah dalam melahirkan entrepreneur intelektual muda, sekaligus menepis anggapan bahwa perguruan tinggi sebagai pencetak  pengangguran intelektual (Lailatussaadah, 2016; Mahdi, 2016; Mujiati, 2018; Nur, 2018). 

Hasil penelitian pendidikan kewirausahaan Balitbang (2020) menunjukan bahwan kurikulum yang berorientasi kreatif dan pembentukan entrepreneurial perlu ditumbuh kembangkan pada dunia pendidikan. Kurikulum tersebut berorientasi pada (1) kurukilum yang membentuk kompetensi agar lulusan menjadi individu visioer, (2) kurikulum yang memfasilitasi intensifikasi keterampilan dan kreativitas, serta (3) kurikulum yang mengandung program yang seimbang antara seni dan ilmu social. Untuk mewujudkan gagasan tersebut maka perguruan tinggi sepatutnya memprakarsa pengetahuan kewirausahaan yang ada di dunia usaha dan industry ke dalam masyarakat akademik yaitu dengan melakukan combination dari explicit knowledge yang satu ke  explicit knowledge lainnya (Supriyanta, 2014). 

Tulisan ini untuk melengkapi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Para peneliti sebelumnya telah memaparkan pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan pada perguruan tinggi secara menyeluruh, meliputi tujuan pelaksanaan, metode pelaksanaan dan kendala pelaksanaannya. Namun  semua artikel yang dimaksud masih belum memaparkan problematika secara rinci. Zubaedi (2015).  mengemukakan bahwa pentingnya pendidikan kewirausahaan dilaksanakan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam karena mahasiswa Peguruan Tinggi Keagamaan Islam perlu diputar balik pola pikir dari yang selalu berorientasi menjadi karyawan menjadi berorientasi mencari karyawan. 

Selanjutnya Prastyaningtias & Arifin (2019) mengemukakan bahwa langkah pelaksanaan pendidikan kewirausahaan adalah dengan memanfaatkan teknologi digital yang bertujuan untuk membentuk character building entrepreneur mahasiswa di era Revolusi Industri. Sementara Mujiati (2018) mengatakan perguruan tinggi diharapkan dapat berperan mendorong para mahasiswa untuk mengenali dan mau menjadi job creator. 
Pola pikir dan perilaku yang selalu berorientasi pada job seeker akan diubah menjadi berorientasi sebagai pengusaha. Pentingnya dilaksanakan pendidikan kewirausahaan adalah untuk mengubah mind set dan mempelajari bahwa berwirausaha lebih menguntungkan dibanding menjadi karyawan ataupun pegawai. 

Oleh karena itu diperlukan pembahasan yang lebih rinci mengenai problematika pelaksanaan pendidikan entreprneurship pada perguruan tinggi dan alternatif solusinya dari berbagai artikel yang telah disediakan. Sehingga dapat berkontribusi dalam mereduksi masalah-masalah yang terjadi secara nyata. 

METHOD

Metode  yang digunakan  dalam mencari artikel dilakukan secara elektronik dengan menggunakan database yaitu Sage, Sience Direct, Proquest, Elsevier, Emerald Insige, dan Google Scholar dari tahun 2003 sampai 2019, pemilihan tahun ini dikarenakan semakin pesatnya pembahasan entrepreneurship education dalam berbagi jurnal. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan keyword entrepreneurship education (pendidikan kewirausahaan) dan entrepreneurial (sikap kewirausahaan), unemployment (pengangguran), job seeker (karyawan) dan job creator (pengusaha). Artikel jurnal dalam pembahasan ini diperoleh berdasarkan hasil penelusuran pada Sage, Proquest, Elsevier, Emerald Insige, dan Google Scholar, hanya yang sesuai dengan topik pembahasan saja yang dibahas yaitu 15 artikel. Artikel tersebut direview dan dipilah yang sesuai dengan tujuan kajian ini untuk menemukan problematika pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada perguruan tingggi dan alternatif solusinya. Artikel yang digunakan sebagai sampel selanjutnya diidentifikasi sedangkan artikel yang sesuai dengan tujuan kajian ini disajikan dalam tabel.


Artikel yang ditelaah terdiri dari 15 artikel mengenai problematika pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, baik di perguruan tinggi umum maupun Islam. Artikel tersebut kemudian direview dengan problematika pelaksanaan pendidikan entreprneurship pada perguruan tingggi dan alternatif solusinya.
RESULT AND DISCUSSION

Dari hasil literatur review terhadap 15 artikel jurnal dan secara umum ditemukan sembilan problematika pelaksanaan pendidikan kewirausahaan pada perguruan tinggi yaitu belum terintegrasi dalam kurikulum, rendahnya mind set mahasiswa terhadap profesi entrepreneur, rendahnya kompetensi sumber daya manusia yaitu pengajar mata kuliah entrepreneurship, kurangnya pendanaan yang mendukung pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, tidak berjalannya program dan terbatasnya penciptaan program berbasis pendidikan kewirausahaan, minimnya sarana dan prasarana, kurangnya komitmen pimpinan, kekurangan mitra kerja dan keterbatasan kemampuan dalam menciptakan jejaring, dukungan dari pemerintah baik secara finansial ataupun penawaran program, dan terkendala dengan penguasaan kompetensi umum yaitu keterampilan berbahasa asing. Problema-problema yang dimaksud dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Penyajian Artikel Terkait Problematika Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi
	No
	Peneliti&Tahun/ Nama Jurnal
	Judul
	Temuan Kendala

	1
	(Katz, 2003) /

Journal of Business Venturing
	The chronology and intellectual trajectory of American entrepreneurship education 1876-1999
	Masalah utama dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di Amerika adalah ketersediaan jurnal yang melimpah, fokus yang sempit pada publikasi papan atas dan potensi stagnasi Amerika dan kekurangan dari keilmuan ini juga diperparah dengan kurangnya program-program Ph.D



	2
	(Siswoyo, 2009)/ Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang


	Pengembangan Jiwa Kewirausahaan di Kalangan Dosen dan Mahasiswa
	Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin rendah kemandirian dan semangat kewirausahawannya. Sebagian besar lulusan perguruan tinggi lebih siap sebagai pencari kerja, daripada sebagai pencipta kerja. 

Beberapa program tak dapat berjalan karena kekurangan SDM dan sumber pendanaan. Program magang terkendala dana dan komitmen ketua prodi. 

Kendala dari program inkubator adalah tidak didukung oleh SDM dan fasilitas yang memadai. 

Kendala pada kompetensi dosen adalah keterbatasan kompetensi dosen pembina. Dosen memerlukan penguatan dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan pemagangan, penguatan dilakukan oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi depdiknas yang akan bekerjasama dengan universitas dalam program entrepreneurship center dengan tujuan menciptakan tamatan Peguruan Tinggi yang siap memasuki lapangan kerja

	3
	(Pratama, 2010)/ Binus Business Review
	Mencari Bentuk Mengajar Entrepreneurship pada Perguruan Tinggi
	Kendala dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan adalah mind set manusia itu sendiri yang meyakini bahwa ini butuh biaya besar dan butuh waktu yang lama.

	4
	(Matlay et al., 2012)/Education + Training
	International entrepreneurship education:Postgraduate business student experiences of entrepreneurship education
	Masih ada tantangan yang ditimbulkan, terkait dengan harapan mahasiswa, dukungan universitas untuk pendidik dan mahasiswa, dan konteks ekonomi dan politik yang lebih luas

	5
	(Wiratno, 2012)/ Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan


	Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Pendidikan Tinggi
	Persiapan dan pelaksanaan program kewirausahaan dan peran unit baru yang berfungsi dan bertugas sebagai pengelola program kewirausahaan belum optimal.

Terbatasnya penyediaan sarana dan prasarana, mitra kerja, dana dan tenaga dosen yang berkompetensi  dalam memberikan bekal keterampilan kewirausahaan.

	6
	(Sipitanou & Papagiannis, 2013)/ International Journal of arts & Sciences
	Education, Entrepreneurship and Entrepreneurial Activation: A Challenge for All
	Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan  terkendala oleh tidak sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum

	7
	Küttim et al., 2014)/ Procedia Sosial and Behavioral Sciences
	Entrepreneurship Education at University level and Students
	Terbatasnya sumber daya dan metode yang digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan ceramah dan seminar

	8
	(Solesvik et al., 2014)/Education and Training
	Cultural factors and entrepreneurial intention: The role of entrepreneurship education
	Mind set mahasiswa masih rendah terhadap kewirausahaan yang disebabkan oleh factor kepercayaan terhadap budaya lokal. Sehingga mereka diberikan tindakan Entreprneurship Specific Education (ESE)

	9
	(Lubis, 2015)/ International Journal of Arts & Sciences
	The “ TRIPLE-I ” Learning Model of Entrepreneurship Education in Indonesia: Where Do We Go From Here ?
	Pendanaan dari pemerintah dan penguasaan bahasa asing masih sangat rendah serta komitmen SDM

	10
	(Hidayati, 2016)/ Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam


	Menggagas Pendidikan Berwawasan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi Islam: Studi Kasus Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN “SMH” Banten 2014-2015
	Kurikulum prodi-prodi yang ada di Fakultas Syariah Ekonomi Islam belum sepenuhnya berwawasan kewirausahaan, mahasiswa masih dibekali dengan kompetensi dan keterampilan yang akan mengisi profesi seperti manajer, dosen, peneliti, dewan pengawas syariah. Namun tidak dipersiapkan menjadi profesi wirausahawan

	11
	(Eriawati & Fitriyanti, 2016)/ jurnal Profit


	Peran Mata Kuliah Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
	Kendala pelaksanaan pendidikan kewirausahaan adalah masih terdapat mahasiswa yang belum memiliki keberanian dalam menghadapi risiko

	12
	(Indrayani, 2017)/ BISMA (Bisnis dan Manajemen)


	Pengaruh Entrepreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention melalui Entrepreneurial Motivation sebagai Media pada mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya
	Kendala yang ditemukan pada perguruan tinggi swasta di Surabaya dalam pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada mahasiswa adalah tidak mampu menumbuhkan niat berwirausaha.

	13
	(Suprapto, 2018)/ Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan
	Strategi Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Teknologi
	Hambatan yang dihadapi oleh dosen dalam pembelajaran entrepreneurship adalah kurangnya pemahaman mahasiswa tentang berwirausaha, karena banyak yang belum memiliki materi kewirausahan dan tata cara membangun jaringan sebuah usaha.

	14
	(Parhana, 2019)/ Andragogi Jurnal Pendidikan Islam, Vol 1, No. 2 Tahun 2019 Magister Manajemen Pendidikan Islam Institut PTIQ Jakarta
	Entrepreneurship Bagi Mahasiswa: Antara Bisnis dan Kebutuhan Hidup (Studi Kasus Mahasiswa STIT Al-Amin Kreo Tangerang)
	Hambatan pelaksanaan pendidikan entreprneurship adalah pada keterbatasan modal, keterbatasan waktu dan pengelolaan awal usaha yang masih kacau. 

	15
	(Varblane & Mets, 2010)/ Journal of Enterprising Communities: People and Places in the Global Economy


	Entrepreneurship education in the higher education institutions (HEIs) of post-communist European countries
	Terbatasnya praktik dalam pendidikan kewirausahaan dan model pendidikan kewirausahaan yang berorentasi penelitian serta lebih banyak diselenggarakan pada universitas baru dan swasta telah menjadi kendala pelaksanaan pendidikan kewirausanaan di negara- negara eropa timur dan utara. 

Kendala selanjutnya adalah kurangnya bobot yang cukup dari kursus terkait kewirausahaan, teks dan konten yang disajikan sebagai pembanding dengan mata pelajaran manajemen inti lainnya.

Selanjutnya pelaksanaan pendidikan kewirausahaan juga terkendala oleh penguasaan dan keterampilan berbahasa asing, dimana sejumlah sekolah bisnis terkemuka didominasi oleh Bahasa nasional di negara tersebut.

Terjadi kesenjangan di antara

keterampilan teknis dan manajemen serta kurangnya kolaborasi antara kedua entitas tersebut.

Sejumlah perguruan tinggi memfokuskan keterampilan pada model pendidikan dasar dan konvensional

di mana lembaga-lembaga ini tidak dapat memasukkan kurikulum yang berfokus pada sikap dan perilaku

pengembangan sebagai pengganti kewirausahaan.

Selanjutnya terdapat respon terhadap sekolah bisnis berkaitan dengan perubahan yang cepat dan banyaknya jumlah permintaan terkesan lamban




Berdasarkan paparan data dalam tabel di atas maka dapat dikatagorikan beberapa problematika pelaksanaan pendidikan kewirausahaan berdasarkan bidang. Terdapat sembilan bidang yang mengalami kendala, seperti bidang kelemahan kurikulum, mind set mahasiswa yang keliru terhadap profesi wirausaha, kompetensi dan terbatasnya sumber daya manusia/dosen, kurangnya sumber dana, terbatasnya program-program entrepreneurship, rendahnya komitmen pimpinan perguruan tinggi terhadap pendidikan entrpreneurship, terbatasnya sarana dan prasarana, sedikitnya mitra kerja, dan rendahnya kompetensi umum mahasiswa terutama dalam menguasai bahasa asing.

Pembahasan
Problematika yang ditemukan dalam artikel-artikel jurnal disajikan dalam Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Temuan Problematika Pelaksanaan Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi  dalam Artikel Sejak Tahun 2003-2019

a. Kurikulum 

Materi entrepreneurship tidak sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum pada program studi yang ada diperguruan tinggi (Sipitanou & Papagiannis, 2013). Kurikulum prodi-prodi yang ada di Fakultas Syariah Ekonomi Islam (FSEI)  belum sepenuhnya berbasis wawasan entrepreneurship (Hidayati, 2016). Selain itu permasalahan mahasiswa yang masih kurang dapat menyelesaikaan tugas yang diberikan pada mata kuliah kewirausahaan dengan baik dan benar (Wahyudiono & Unesa, 2016). Temuan kendala tersebut tidak selaras dengan temuan Putri dkk  (2018) terhadap pelaksanaan pembelajaran kolaboratif PJBL-LS pada prodi S1 Pendidikan Ekonomi FE UM berhasil meningkatkan praktik kerja kewirausahaan pada mata kuliah kewirausahaan dan telah meningkatkan semangat dan antusiasme mahasiswa dalam tim tenant. 

Kendala yang terjadi sebagaimana dilaporkan oleh artikel di atas terjadi pada pengintegrasian kurikulum terhadap aspek lainnya, kurikulum yang belum berwawasan entrepreneurship, dan mahasiswa masih kurang mampu menyelesaikan tugas pada mata kuliah entrepreneurship. Sebaliknya keberhasilan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan akan berbeda hasilnya ketika pelaksanaan langsung dilakukan dalam pembelajaran dengan menggunakan model kontekstual dan langsung praktik.

b. Mind Set Mahasiswa yang Keliru

Kendala pelaksanaan pendidikan kewirausahaan juga dikarenakan oleh faktor-faktor mind set mahasiswa yang memandang profesi tersebut kurang menjamin kehidupan. Sebagaimana hasil penelitian Eriawaty dan Fitriyanti (2016) yang menemukan bahwa masih terdapat mahasiswa yang belum memiliki keberanian dalam menghadapi risiko. 
Selanjutnya Pratama (2010) menyebutkan bahwa  kendala dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan adalah mind set manusia itu sendiri yang meyakini bahwa ini butuh biaya besar dan butuh waktu yang lama. Sementara Ratih Indriyani (2017), menemukan pendidikan kewirausahaan telah dilaksanakan namun tidak mampu menumbuhkan niat berwirausaha. Pada mata kuliah kewirausahaan seharusnya mahasiswa sudah memiliki perubahan mind set untuk memiliki sifat seorang entrepreneurship berupa sifat sifat percaya diri, kreatif, inovatif, pengambil resiko, kepemimpinan dan kerjasama.

c. Terbatasnya Sumber Daya

Problematika lainnya adalah terbatasnya sumber daya (Küttim et al., 2014). Selanjutnya Siswoyo (2009) mengemukakan bahwa program magang terkendala dana dan komitmen ketua prodi. Kendala dari program inkubator adalah tidak didukung oleh SDM dan fasilitas yang memadai. Kendala pada kompetensi dosen adalah keterbatasan kompetensi dosen pembina. Dosen memerlukan penguatan dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan pemagangan, penguatan dilakukan oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi depdiknas yang akan bekerjasama dengan universitas dalam program entrepreneurship center dengan tujuan menciptakan tamatan perguruan tinggi yang siap memasuki lapangan kerja. 

Kompetensi dosen menjadi kendala yang sangat besar dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan, kompetensi yang kurang memadai ini menjadi faktor utama dalam kurang berhasil dalam menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa, sehingga kompetensi dosen selayaknya dijadikan alternatif solusi yang sangat penting. Kompetensi dosen yang rendah juga dikaitkan dengan minimnya pelatihan yang dilakukan oleh perguruan tinggi.

d.  Pembiayaan 

Beberapa program tidak dapat terlaksana dengan baik karena kekurangan SDM dan sumber pendanaan. Program magang terkendala dana dan komitmen ketua prodi. Kendala dari program inkubator adalah tidak mendapat dukungan darai sumber daya manusia dan tidak ada dukungan sarana yang memadai. Kendala pada kompetensi dosen adalah keterbatasan kompetensi dosen pembina. Dosen memerlukan penguatan dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan pemagangan, penguatan dilakukan oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi Depdiknas yang akan bekerjasama dengan universitas dalam program entrepreneurship center dengan tujuan menciptakan tamatan perguruan tinggi yang siap memasuki lapangan kerja (Siswoyo, 2009), Pendanaan dari pemerintah dan penguasaan bahasa asing masih sangat rendah serta komitmen SDM (Lubis, 2015). 

Kendala Sumber Daya Manusia dan dukungan pendanaan merupakan permasalahan klasik yang dihadapi perguruan tinggi.  Tidak terkecuali dalam  kaitannya dengan pelaksanaan program entrepreneurship. Semakin besar ketersediaan dana serta komitment pimpinan terhadap kebijakan pendanaan, maka akan semakin besar pula peluang untuk melakukan penguatan (Capacity building) terhadap SDM tenaga pengajar serta penyediaan infrastruktur sarana dan pra sarana yang memadai sebagai wadah untuk mendukung suksesnya implementasi program entrepreneurship
Adanya program pembiayaan bagi mahasiswa merupakan salah satu indikator keberhasilan kegiatan entrepreneurship. adanya pembiayaan diharapkan dapat menjadi pembelajaran kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan bisnisnya. Untuk meningkatkan jiwa entrepreneur dibutuhkan pembiayaan sehingga dapat mendidik mahasiswa di perguruan tinggi yang dapat berperan serta dalam mengurangi pengangguran dengan membuka lapangan kerja. 
e. Program Pendidikan Kewirausahaan

Program magang terkendala dana dan komitmen ketua prodi  (Siswoyo, 2009). Wiratno (2012) mengemukakan bahwa persiapan dan pelaksnaan program kewirausahaan dan peran unit baru yang berfungsi dan bertugas mengelola program kewirausahaan masih belum optimal. Program pendidikan kewirausahaan hendaknya melibatkan pembekalan pengetahuan, pembentukan sikap dan pengembangan keterampilan sehingga potensi yang dimiliki mahasiswa dapat dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan dalam bentuk pengalaman, tantangan dan keberanian mengambil dan mengahapi risiko dalam menjadi pencipta kerja. 

Beberapa kendala yang dihadapi berkaitan dengan program pelaksanaan pendidikan kewirausahaan masih erat  kaitannya dengan factor-faktor berupa pendanaan,  kesiapan SDM tenaga pengajar serta komitmen ketua prodi dalam mempersiapkan well-trained educator. Jika ketua prodi sebagai pemangku kebijakan pendanaan pada lingkup prodi bersungguh-sungguh dalam pengalokasian dana dalam pemberdayaan tenaga pendidik melalui pendidikan dan pelatihan yang mumpuni, maka  akan mampu meningkatkan kompetensi tenaga pendidik yang handal dalam mempersiapkan program kewirausahaan yang efektif dan tepat sasaran akan dapat terlaksana.

f . Sarana dan prasarana
Kendala dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan juga terjadi pada bidang sarana dan prasarana di perguruan tinggi. Wiratno (2012) mengemukakan terbatasnya penyediaan sarana dan prasarana. Sebagaimana Wiratno, kendala sarana dan prasarana juga disampaikan oleh Siswoyo program inkubator adalah tidak didukung oleh SDM dan fasilitas yang memadai (Siswoyo, 2009). Padahal di negara lain seperti di Singapura, program Hosting incubator startup menjadi sebuah sarana yang telah mendukung keberhasilan pendidikan kewirausahaan (Zhang Lili, 2011).
Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan pada tingkat perguruan tinggi.  Hal tersebut sebagaimana diyakini oleh Wiratno dan Siswoyo sebagai salah satu factor penyebab terkendalanya pelaksanaan pendidikan kewirusahaan bagi mahasiswa. Jika pihak perguruan tinggi berkomitmen tinggi dalam penyediaan sarana dan prasarana penunjang, maka pelaksanaan pendidikan kewirausahaan akan mencapai hasil yang optimal.

g.  Komitmen Pimpinan 

Masalah yang juga sangat penting adalah rendahnya komitmen ketua program studi dalam menjalankan kurikulum pendidikan kewirausahaan  (Siswoyo, 2009). Hal yang senada juga dikemukakan oleh Lubis (2015). masih rendahnya komitmen sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di perguruan tinggi.
Permasalah ini diakui oleh Siswoyo dan Lubis sebagai hal yang tidak kalah penting dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan pada perguruan tinggi. Pimpinan Perguruan tinggi dalam hal ini ketua prodi memiliki kontribusi besar dalam mewujudkan tercapainya tujuan program pendidikan kewirausahaan. Komitment pimpinan berkaitan dengan dukungan pendanaan memberikan peluang besar dalam pencapaian program kewirausahaan pada perguruan tinggi. Semakin tinggi komitmen pimpinan dalam menyediakan dukungan pendanaan dan sarana prasarana untuk kelancaran program kewirausahaan maka akan semakin mudah proses pencapaian target pendidikan kewirausahaan.

h. Mitra Kerja

Persoalan kendala mitra kerja dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan juga dipandang sangat penting oleh Wiratno. Ia mengemukakan bahwa mitra kerja, dana dan tenaga dosen yang berkompetensi  dalam memberikan bekal keterampilan kewirausahaan hal yang sangat penting dalam pelaksnaan pendidikan kewirausahaan  (Wiratno, 2012). 
Komitment pimpinan sangatlah krusial dalam membina kerjasama eksternal dengan mitra kerja. Hal ini penting mengingat keberadaan mitra kerja sebagai wadah penyedia lapangan praktis terhadap aplikasi ilmu teoritis yang diperoleh mahasiswa pada perguruan tinggi. Membangun jejaring yang luas juga akan menjadikan wawasan mahasiswa terhadap entrepreneurship semakin luas, mahasiswa akan semakin meyakini bahwa lapangan kerja sebagai entrepreneur jauh lebih luas dibanding menjadi job seeker. Dengan demikian semakin tinggi komitment pimpinan perguruan tinggi dalam menjalin partnership dengan mitra kerja, maka akan semakin tercipta peluang mahasiswa untuk mendapatkan wadah aplikatif ilmu kewirausahaan

i. Kompetensi Umum Mahasisiwa 




Kompetensi umum mahasiswa hal yang akan memudahkan siswa dalam menjadi seorang entrepreneur. Kompetensi umum mahasiswa terutama dalam menguasai Bahasa asing telah menjadi kendala dalam keberhasilan pendidikan kewirausahaan (Lubis, 2015). Menguasai Bahasa asing akan mempermudah mahasiswa dalam menjalin komunikasi dengan mitra kerja. Oleh karena itu penguasaaan terhadap salah satu item kompetensi tersebut sangat diperlukan oleh mahasiswa selain menguasai teknologi dan karakter. Tiga kompetensi umum tersebut menjadi kunci sukses mahasiswa sebagai entrepreneur. 

Kompetensi umum tersebut sangatlah mutlak dibutuhkan dalam mewujudkan suksesnya pelaksanaan pendidikan kèwirausahaan. Menjawab tantangan dunia kerja era 4.0, kemampuan bahasa asing merupakan kunci utama dalam memenangkan kompetensi dunia kerja, dan tidak terkecuali dalam dunia enterpreneurship. Jika peguruan tinggi mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan bahasa asing yang baik maka akan memudahkan lulusan perguruan tinggi untuk menjadi wirausaha muda di bidangnya.

Alternatif Solusi

Nur Hidayati menggagas solusi atas pendidikan kewirausahaan dengan membangun political will yang kuat yang bukan hanya dari pihak perguruan tinggi namun juga dari pihak Diktis Kemenag sehingga muncul prodi kewirausahaan Islam/bisnis syariah berbasis profesi wirausaha yag mampu merintis usaha dari awal. Diperlukan studi kelayakan yang menyeluruh untuk memetakan kebutuahan fasilitas, dosen yang memiliki kualifikasi, serta struktur kurikulum yang bagus yang akan mengantarkan mahasiswa menjadi job creator, sistem rekrutmen mahasiswa yang memenuhi kriteria bakat dan minat, kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk dijadikan sebagai laboratorium hidup sekaligus akan membangun networking yang akan memfasilitasi mereka membangun jejaring ketika melakukan usaha kelak (Hidayati, 2016).

Selanjutnya Achmad Rozi merekomendasikan lima cara dalam melaksanakan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi, yaitu membangun laboratorium kewirausahaan, reorientasi kurikulum pendidikan tinggi berbasis entrepreneurship dan sinergi dengan dunia usaha.kompetisi kewirausahaan, mengembangkan kewirausahaan di kalangan dosen (Rozi et al., 2019). Tuminah Condro menyarankan kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi, yaitu pengadaan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat dalam bentuk anyaman piring lidi daun kelapa sawit, pengadaan pelatihan manajemen keuangan, pengadaan pelatihan teknologi informasi, dalam bentuk anyaman piring lidi daun kelapa sawit (Rozi et al., 2019).

Prastyaningsih mengharapkan pendidikan kewirausahaan dilakukan dengan pemanfaata teknologi digital agar mahasiswa dapat dibekali dengan character building entrepreneur 4.0 dengan meningkatkan aspek 5C sehingga akan melahirkan generasi digitalpreneur (Prastyaningtias & Arifin, 2019). Selain itu Subandi menawarkan penguatan kurikulum berbasis kewirausahaan dan terintegrasi dengan ajaran Islam akan dapat membangun generic life skill mahasiswa yang mampu ready for use (Subandi, 2015). Mujiati menyarankan penguatan sistem pemagangan, mendirikan lembaga pendidikan khusus berwirausaha, merencanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan entrepreneur,  melakukan praktik-praktik cara berbisnis sesuai etika bisnis berbasis spiritual. Selain itu dibutuhkan kompetensi dosen yang mampu membimbing mahasiswa sehingga rasa percaya diri mahasiswa dapat ditingkatkan dan rasa takut memulai usaha dihilangkan (Mujiati, 2018).

Selanjutnya Lailatussaadah  (2020) menawarkan alternatif solusi untuk keberhasilan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan pada perguruan tinggi yang disebutnya sebagai sebuah formula. Formula yang dimaksud sebagaimana yang terlihat dalam gambar berikut:
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Gambar 3. Formula Pendidikan Kewirausahaan Peguruan Tinggi

Berdasarkan alternatif solusi yang ditawarkan oleh peneliti-peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kesamaan solusi terutama dalam hal kurikulum, semua peneliti di atas sepakat bahwa kurikulum memiliki kekuatan besar atas keberhasilan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. Selanjutnya adalah penguatan kapasitas dosen pengajar, kekuatan ini memberi dampak sangat besar, maka kompetensi dosen mesti sangat diperhitungkan jika ingin tujuan terlaksananya pendidikan kewirausahaan berjalan sesuai. Kemudian ketersediaan sarana dan prasarana, hal tersebut akan membuat mahasiswa memiliki tempat belajar menjadi entrepreneur. Ketersediaan alternatif solusi tersebut dipercaya akan memberikan nurturant effect bagi mahasiswa sehingga akan membuat akselerasi Indonesia memiliki jumlah entrepreneur 2 (dua) persen dari jumlah penduduknya. 

KESIMPULAN

Beberapa tawaran solusi masih sebagai wacana yang belum didapati laporan telah diterapkan. Metode pelaksanaan pendidikan kewirausahaan yang telah dilakukan sebelumnya masih belum memberikan hasil yang dapat menunjukan perbaikan yang berarti.  Untuk itu, diperlukan komitmen dan dukungan dari pimpinan perguruan tinggi dan pemerintah yang lebih tinggi lagi agar pelaksanaan tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan, yaitu melahirkan minimal 2 persen pengusaha baru di Indonesia. Penelitian ini masih dilakukan secara deskrpitif terhadap artikel kualitatif, diharapkan akan dilanjutkan dengan kajian meta analisis sebagai pelengkap. 
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